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Abstrak

Menurunnya moral -mahasiswa. ‘di era. COVID-19 menjadi faktor
permasalahan utama dalam. penelitian ini, sehingga tujuan penelitian ini
adalah ~meningkatkan moral mahasiswa menggunakan 7PSR berbasis
blended. Jenis penelitian eksperimental digunakan sebagai metode untuk
mengungkap permasalahan. Partisipasi penelitian ini merupakan mahasiswa
PJKR dari Universitas Suryakancana (n=20). Instrumen untuk mengukur
tingkat moral menggunakan skala angket. Analisis data menggunakan IBM
SPSS dengan taraf signifikansi adalah 0.05..Hasil penelitian menunjukkan
bahwa TPSR berbasis blended mempunyai pengaruh yang besar terhadap
peningkatan moral mahasiswa. Penelitian ini menjadi bukti bahwa TPSR
berbasis blended mempunyai Kekuatan untuk merubah aspek afektif termasuk
moral menjadi lebih baik.

Abstract

The decline in student morale in the COVID-19 era is a major problem factor in this
study, so the aim of this study is to improve student moral using the blended-based
TPSR. This type of experimental research is used as a method to uncover problems.
Participation-in this study were PIKR students from the University of Suryakancana
(N=20). The instrument for measuring the moral level uses a questionnaire scale. Data
analysis used IBM SPSS with a significance level of 0.05. The results showed that the
blended-based TPSR had a great influence on improving student morale. This
research is evidence that blended-based TPSR has the power to change affective aspects
including morale for the better.
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PENDAHULUAN

Salah satu tujuan penyelenggaraan pendidikan adalah untuk membentuk sikap
moral atau watak mahasiswa yang berbudi luhur. Pendidikan moral saat ini, telah
menjadi fokus utama bagi pemerintah Indonesia dengan merancang sebuah
kurikulum nasional yang berbasis karakter. Pendidikan moral adalah suatu kunci
untuk memperbaiki sosial dan kemajuan peradaban bangsa yang menjunjung tinggi
integritas nilai dan kemanusiaan. Harapan dari pendidikan moral adalah tercapainya
sebuah keseimbangan antara pengetahuan dan moral, sehingga akan menghasilkan
generasi bangsa yang memiliki pengetahuan yang luas dan perilaku atau moral yang
baik. Pendidikan moral telah memiliki peran penting dalam sistem pendidikan,
karena moralitas ditujukan untuk mempromosikan perilaku atau nilai-nilai
kesusilaan kepada para mahasiswa (Solomchenko et al., 2019).

Moral atau dalam kata lain disebut kesusilaan adalah keseluruhan norma yang
mengatur tingkah laku manusia di masyarakat untuk melaksanakan perbuatan-
perbuatan yang baik dan benar. Morality is synonymous with the concepts of “good” and
“bad” or of “right” and “wrong”. claimed that the term morality “involves a consideration of
and concern for others as well as for ourselves (Barkoukis & Mouratidou, 2015). Dengan
demikian, istilah moralitas melibatkan pertimbangan dan perhatian orang lain
maupun untuk diri kita sendirt yang mengacu pada perilaku manusia (Chowdhury,
2016). Artinya pendidikan moral ditujukan untuk memagari atau membatasi
perilaku manusia dari melakukan perbuatan atau tindakan yang buruk yang tidak
sesuai dengan norma-norma yang ada, baik itu dalam lingkungan masyarakat,
keluarga dan sekolah maupun univesitas.

Seiring dengan perkembangan zaman dan perubahan cepat dalam aspek
teknologi informasi telah merubah sebagian besar moral masyarakat dunia
khususnya moral mahasiswa di era COVID-19 saat ini menjadi menurun secara
signifikan. Hasil penelitian melaporkan bahwa banyak terjadi pelanggaran-
pelanggaran yang dilakukan oleh para mahasiswa, misalnya kurang bertanggung
jawab terhadap tugas belajar, melanggar protkol kesehatan COVID-19, misalnya
tidak mengikuti social distancing, tidak menggunakan masker (Chan, 2020). Bahkan
ada melakukan perbuatan berjudi online, buly, seks bebas, merokok, penggunaan
obat-obatan terlarang (Laira, Santos, Ricardo, Vissoci, & Oliveira, 2021), kemudian
kabur dari sekolah, melawan guru bahkan hingga melakukan pencurian (Fatiha &
Nuwa, 2020). Selain itu, krisis moral antara mahasiswa laki-laki dan perempuan
memiliki perbedaan secara signifikan, di mana mahasiswa laki-laki lebih cendurng
melakukan perbuatan merokok, seks bebas, narkoba, sedangkan mahasiswa
perempuan lebih cenderung melakukan kegiatan seks bebas dan aborsi (Setiawan,
Jumareng, Aryani, & Kastrena, 2021).

Berdasarkan fakta dan data di atas, hal ini merupakan sebuah permasalahan
yang penting dan harus segera dicari jalan keluarnya, penyimpangan moral
mahasiswa tersebut terjadi karena dosen penjas kurang memberikan pembelajaran
yang mengarah pada perkembangan nilai moral dalam perkuliahan. Mengingat
pentingnya nilai moral bagi para mahasiswa, oleh karena itu salah satu cara untuk
meningkatkan nilai moral yaitu melalui proses pembelajaran pendidikan jasmani.
Hasil penelitian membuktikan bahwa pendidikan jasmani memberikan pengetahuan
tentang pendidikan moral lebih mendalam, sehingga mereka bisa mematuhi konsep
moral sepanjang hidup yang mereka jalani (Wang, 2011). Selain itu, menurut Li,
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(2013) pendidikan jasmani merupakan suatu proses pembelajaran yang mengarah
pada pendidikan moral, sehingga berbeda dengan disiplin ilmu lainnya. Lebih lanjut
hasil penelitian sebelumnya melaporkan bahwa pendidikan jasmani dan olahraga
disekolah berkontribusi kepada perkembangan moral (Romar, Haag, & Dyson, 2015)
dan sosial (Jacobs, Knoppers, & Webb, 2013). Hasil penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa kebanyakan hasil yang diperoleh positif sehubungan dengan
perubahan pada sikap fair play, sport-personality dan tanggung jawab pribadi.
Demikian pula, Mouratidou, Goutza, & (Chatzopoulos, 2007) melaporkan bahwa
nilai moral dapat meningkat setelah mereka mengikuti proses pembelajaran
pendidikan jasmani. Meskipun data dari studi sebelumnya menunjukan bahwa
pendidikan jasmani secara positif mempunyai efek terhadap perkembangan moral
mahasiswa, namun tetap saja dalam proses pembelajarannya harus di integrasikan
dengan suatu model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan karekteristik serta
kebutuhan dari mahasiswa di zaman saat ini.

Salah satu model pembelajaran yang diklaim memiliki efek untuk
meningkatkan aspek moral yaitu melalui Teaching Personal Sosial Responsibility
(TPSR). Model ini diciptakan oleh Don Hellison pada tahun 1985 (Baptista et al.,
2020) sebagai alat untuk memperbaiki sikap, perilaku atau ahlak dari seorang
individu yang bermasalah dilingkungan sekolah; universitas atapun pembelajaran
diluar sekolah (Patah et al., 2020). Pada awalnya 7PSR merupakan sebuah
pembelajaran yang mempromosikan serta mengajarkan tentang sikap tanggung
jawab secara personal dan sosial (Garcia-Garcia et al., 2020; Manzano-Sanchez,
Gomez-Marmol, & Valero-Valenzuela, 2020; Martinek & Hellison, 2016), namun
dikarenakan ilmu pengetahuan terus berkembang, maka 7TPSR pun dapat
memfasilitasi pembelajaran sosial yang positif bagi mahasiswa. Selain itu, menurut
hasil studi Gordon & Doyle, (2015) TPSR yang di integrasikan dalam aktivitas fisik,
olahraga maupun pembelajaran pendidikan jasmani dipercaya dapat meningkatkan
aspek moral pada diri seseorang.

Popularitas 7PSR dari mulai diciptakan hingga saat ini telah memberikan
banyak sekali manfaat bagi perkembangan mahasiswa yang berkaitan dengan
domain efektif (Setiawan et al.; 2021) serta telah digunakan di sejumlah negara lain
termasuk Selandia Baru, Spanyol, Irlandia, Spain, Chile, Costa Rica dan Kanada
(Richards & Gordon, 2016; (Alcala, Rio, Calvo, & Pueyo, 2019). Popularitas yang
terus mengalami peningkatan tersebut terjadi dikarenakan model pembelajaran
TPSR memiliki karakteristik pengalaman belajar yang penting bagi mahasiswa. Ke
lima pengalaman belajar tersebut adalah: (1) Respect, (2) Participant and Effort, (3) Self-
direction, (4) Caring and Helping Each Other dan (5) Tranfer Out the Gym (Carreres-
Ponsoda, Escarti, Jimenez-Olmedo, & Cortell-Tormo, 2021).

Meskipun model pembelajaran 7PSR banyak memberikan manfaat terhadap
perkembangan domain afektif (Pan, Huang, Lee, & Hsu, 2019), tetapi masih saja
terdapat kesenjangan pada studi sebelumnya, misalnya penelitian Romar et al.,
(2015) melaporkan bahwa walaupun model pembelajaran 7PSR memiliki
popularitas yang tinggi dan telah ada selama lebih dari dua dekade, namun model
ini belum diadopsi oleh para guru dan masih tetap sebagai sebuah inovasi dalam
pendidikan jasmani. Kesenjangan selanjutnya menunjukan bahwa beberapa peneliti
masih meragukan efektivitas dari 7PSR dan menyatakan bahwa model ini sulit untuk
dilaksanakan, khususnya di Indonesia (Patah et al., 2020). Hal yang sama dilaporkan
oleh penelitian Buisi¢ & Pordi¢ (2018) bahwa di negara Serbia model 7PSR belum
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di implementasikan disekolah-sekolah maupun ditingkat Universitas serta belum ada
yang mencoba untuk menganalisis model ini. Dengan munculnya fakta dan
kesenjangan dari beberapa studi sebelumnya tersebut, maka penelitian ini
menawarkan suatu kebaruan (novelty) yaitu menerapkan 7PSR berbasis blended, hal
ini dilakukan agar kesenjangan yang ada pada studi sebelumnya dapat teratasi.

TPSR berbasis blended merupakan suatu pembelajaran yang dilakukan melalui
proses offline dan online. Artinya blended mempertahankan pembelajaran secara
langsung (offline) antara dosen dan mahasiswa di lingkungan kampus dan di selingi
oleh pembelajaran online dengan menggunakan platform zoom meeting, google meet
ataupun yang lainnya (Jumareng et al., 2021). Berdasarkan data hasil penelitian
sebelumnya menunjukan bahwa pembelajaran blended efektif digunakan di era
COVID-19 untuk meningkatkan beberapa aspek, misalnya hasil belajar pada
pelajaran pendidikan jasmani (Kastrena, Setiawan, & Adawiyah, 2020). Namun
sayangnya penelitian mengenai 7PSR berbasis blended di Indonesia masih terbatas.
Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan moral mahasiswa
melalui model pembelajaran 7PSR berbasis blended yang di integrasikan dalam
pembelajaran pendidikan jasmani di masa COVID-19. Peneliti berhipotesis bahwa
model pembelajaran TPSR Dberbasis blended mempunyai efek positif untuk
meningkatkan moral mahasiswa.

METODE
Metode merupakan suatu cara yang digunakan dalam rangka penyelesaian

masalah dalam sebuah penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode eksperimen. Tujuan dari metode eksperimen adalah untuk
menyelidiki ada tidaknya pengaruh sebab akibat dari perlakuan-perlakuan tertentu
pada kelompok objek uji coba.
Partisipasi

20 orang mahasiswa Jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi
(PJKR) dari Universitas Suryakancana Cianjur bersedia berpartisipasi dalam
penelitian ini. Teknik untuk memilih partisipasi menggunakan purposive sampling
yaitu pemilihan partisipasi berdasarkan kriteria tertentu, misalnya partisipasi yang di
pilih adalah mahasiswa laki-laki yang memiliki tingkat moral yang rendah (misalnya
tidak bertanggung jawab terhadap tugasnya, tidak mau mengambil peralatan
olahraga, sering bercanda saat kuliah dan tidak mendengarkan dosen). Untuk
mengetahui tingkat moral mahasiswa, maka peneliti mengadakan observasi terlebih
dahulu.

Partisipasi memiliki karakteristik yaitu berusia 20-22 tahun, memiliki berat
badan 60-70 kg, tinggi badan berkisar 59-73 dan berjenis kelamin laki-laki. Ke 20
subjek dialokasikan ke dalam TPSR group (n=10) dan Control group (n=10). Sebelum
penelitian di mulai semua partisipasi di minta untuk membuat surat pernyataan
besedia untuk mengikuti segala kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini.
Instrumen

Instrumen untuk mengukur moral seorang individu dapat menggunakan
skala angket moral yang di adaptasi dari (Lickona, 2012). Instrumen dalam
penelitian ini dibuat dengan menggunakan skala /ikert, yaitu sangat setuju memiliki
poin 5, setuju 4, kurang setuju 3, tidak setuju 2, sangat tidak setuju 1 apabila
pertanyaan dalam bentuk positif sedangkan poin 1 untuk sangat setuju, setuju 2,
kurang setuju 3, tidak setuju 4, sangat tidak setuju 5 untuk pertanyaan dalam bentuk
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negatif. Instrumen ini telah diuji terlebih dahulu tingkat validitas dan reliabilitas
dengan menggunakan analisis correlate bivariate dari IBM SPSS versi 25.0. Hasil dari
uji instrumen diperoleh nilai validitas sebesar 0.81 dan reliabilitas 0.85. Untuk lebih
jelas terkait kisi-kisi instrumen disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Moral

Butir
Definisi Variabel Indikator Sub Indikator pertanyaan
+ -
Moral Moral Awareness. 1 2
Knowing (Kesadaran moral) 3 4
Knowing Moral Values. 5 6
(Pengetahuan moral) 7 8
Perspective-Taking 9 10
(Penentuan sudut pandang) 11 12
Moral Reasoning 13 14
(Pemikiran moral) 15 16
Decision-Making 17 18
(Pengambilan keputusan) 19 20
Self-Knowledge 21 22
(Pengetahuan pribadi) 23 24
Moral Conscience. 25 26
Moral knowledge, moral Feeling (Hati nurani) 27 28
Jeelings and moral behavior.are Self Esteem 29 30
needed to foster moral life. (Harga diri) 31 32
They form a moral maturity Em
. ipathy 33 34
(Lickona, 2012) (Empati)
35 36
Loving The Good. 37 38
Mencintai hal yang baik
( yang baik) 39 40
Self-Control 41 42
(Mengendalikan diri)
43 44
Humility 45 46
(Kerendahan hati)
47 48
Moral Competence 49 50
Action (Komptensi) 51 57
will 53 54
(Keinginan) 55 56
Habit 57 58
(Kebiasaan) 59 60

Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan April-Mei 2021 dengan jumlah
pertemuan 14 kali serta penelitian ini dilaksanakan di lapangan mini PJKR dari
15.00-17.00 apabila pertemuan secara offfine dan pertemuan secara online dilakukan
via zoom meeting. Penelitian ini dilakukan seminggu 3 kali yaitu pada hari Senin,

55

l ' ) The Learning University



Edi Setiawan / Gelanggang Pendidikan Jasmani Indonesia 5 (1) (2021)

Rabu dan Jumat. Selain itu, dalam penelitian ini peneliti menerapkan standar
protocol COVID-19 yang ketat apabila pertemuan secara offfine, misalnya mengecek
suhu tubuh dari subjek penelitian dan memberikan hand sanitizer.
Strategi TPSR

Agar proses pembelajaran TPSR berbasis blended dapat berjalan secara efektif,
maka beberapa strategi harus di terapkan, misalnya (1) Conseling Time. Pada sesi ini
bertujuan untuk menciptakan hubungan yang baik atau harmonis antara dosen dan
mahasiswa, caranya yaitu dosen memberikan motivasi kepada mahasiswa,
membantu mahasiswa dalam melakukan peregangan apabila pertemuan secara
offline atau mengarahkan mahasiswa untuk melakukan gerakan-gerakan warming-up
via online. (2) Awareness Talk. Pada sesi in1 dosen menjelaskan mengenai materi
pembelajaran kepada mahasiswa. Selain itu, dalam sesi ini mahasiswa dapat
membuat kontrak perilaku moral dengan dosen mengenai target yang akan dicapai
atau dipelajari. (3) Lesson. Pada sesi ini dosen dan mahasiswa telah melaksanakan
pembelajaran secara offline ataupun online dengan materi-materi yang mengarah
kepada perkembangan moral. (4) Group meeting. Pada sesi group meeting dosen
memilih beberapa mahasiswa untuk memberikan pendapatnya mengenai
pembelajaran yang dilakukan pada hari itu. (5) Reflection time. Pada sesi ini dosen
melakukan evaluasi dan menilai sikap, perilaku moral yang telah dikontrak serta
dilaksanakan oleh mahasiswa dalam proses pembelajaran.
Program Intervensi

Program intervensi dalam penelitian ini yaitu menerapkan pembelajaran
TPSR berbasis blended. Untuk lebih jelas mengenai program TPSR berbasis blended
disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Program TPSR Berbasis Blended

Pertemuan Waktu Target Materi Slsterp
Pembelajaran
60 Pengisian Online
1 Menit Re-Test Kuisoner Moral
Lesson Plan
Pencak Silat
Level 1 (Materi__ini mengajarkap
: tentang cara menghormati,
Meningkatkan : .
60 empati, kerendahan hati,
2-4 . respect, moral ) .. .
Menit . mengendalikan diri, Offline
feeling, moral
L ! pengetahuan moral,
mowing
kesadaran moral,
pengambilan keputusan dan
pengambilan keputusan)
Tabata Training
Level I (Materi ini mengajarkan
5.7 60 Meningkatkan tentang komptensi, Online
Menit  participant  and keinginan, kebiasaan,
effort, moral action  pengetahuan pribadi,
penentuan sudut pandang)
Level IIT Panahan
60 Meningkatkan (Materi ini mengajarkan .
8-10 Menit  self-direction, tentang kebiasaan, Qfftine
moral action komptensi, keinginan untuk
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mandiri, kesadaran moral,

pengetahuan pribadi)
Gulat
Level IV (Materi ini mengajarkan
Meningkatkan tentang mencintai hal yang
60 caring and helping baik, kepedulian, ,
-3 Menit  each other, moral mengendalikan dirp, ~ ffine
feeling, moral kerendahan hati, empati,
action keinginan, kebiasaan dan
hati nurani)
60 Pengisian )
14 Menit Post-Test Kuisoner Moral Online
Analisis Statistik

Analasis statistik dalam penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi /BM
SPSS versi 25. Analisis data yang dilakukan pertama adalah mencari statistik
deskriptif (mean, Std. deviation), -normalitas. dan homogenitas. Selain itu,
menggunakan statistik parametrik yaitu Independent sample-test untuk menguji
perbedaan nilai antara TPSR group berbasis blended dengan control group. Taraf
signifikansi yang digunakan adalah 0.05 atau 5%.

HASIL

Hasil penelitian pada deskriptif statistik menemukan bahwa nilai pre-test TPSR
group (34.87110.13) dan nilai post-test (52.87%9.62). Sedangkan untuk nilai pre-test
control  group (23.38+11.36) dan nilai post-test (25.50%6.63). Data tersebut
menunjukkan bahwa TPSR group memiliki nilai mean yang jauh lebih besar
dibandingkan control group (lihat Tabel 3).

Hasil pengujian normalitas pada TPSR group dan control group menunjukan
bahwa data berdistribusi normal. Sama halnya dengan pengujian homogenitas pada
TPSR group dan control group “dinyatakan memiliki data bervariansi homogen (lihat
Tabel 4).

Kemudian hasil pengujian hipotesis menggunakan Independent sample-test
menunjukkan bahwa terjadi perbedaan nilai antara pre-test dan post-test pada aspek
moral knowing (P<0.05), moral feeling (P<0.05) dan moral action (P<0.05) pada TPSR
group. Hasil yang berbeda ditunjukkan oleh control group, di mana data menyatakan
tidak terjadi perbedaan nilai antara pre-test dan post-test pada aspek moral knowing
(P>0.05), moral feeling (P>0.05) dan moral action (P>0.05) (lihat Tabel 5).

Tabel 3. Deskriptif Data (MeantSD)

TPSR Group (n=10) Control Group (n=10)
Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test
M(SD) M(SD) M(SD) M(SD)
34.87+10.13 52.8719.62 23.38+11.36  25.50%6.63
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Tabel 4. Uji Normalitas dan Homogenitas T7PSR dan Control

TPSR Group (n=10) Control Group (n=10)

P P P P
Pre-Test 0.203 0.111 0.212 0.133

Nomalitas
Post-Test 0.124 0.105 0.155 0.129
) Pre-Test 0.332 0.145 0.119 0.221
Homogenitas

Post-Test 0.277 0.267 0.202 0.299

Tabel 5. Perbedaan Pre-Test dan Post-Test Moral pada TPSR dan Control (MeanxSD)

TPSR Group (n=10) Control Group (n=10)
V]Z’;ﬁflle Pre-Test Post-Test P Pre-Test Post-Test P
M(SD) M(SD) M(SD) M(SD)

Moral o1 961710 2644+8.13  0.002 19.02+6.23  18.2247.10  0.102
Knowing

Moral

. 28.99+9.44 - 32.77+10.33 _0.000 15.551£7.87 14.17£6.23 0.124

Feeling

Moral

Action 25.31£8.34 ~ 33.91£11.34  0.000 17.3945.13 16.61+x6.77 0.204

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan moral mahasiswa menggunakan
TPSR berbasis blended di masa pandemi COVID-19. Temuan utama dalam penelitian
menunjukkan bahwa model pembelajaran TPSR berbasis blended secara signifikan
dapat meningkatkan aspek moral pada diri-mahasiswa meskipun dalam masa
pandemi COVID-19. . Peningkatan moral pada diri ‘mahasiwa dapat terjadi
dikarenakan pembelajaran 7PSR berbasis blended yang memfasilitasi perkembangan
moral knowing, moral feeling dan moral action dalam setiap pembelajarannya (Whitley
& Gould, 2011). Misalnya melalui pembelajaran  TPSR berbasis blended mahasiswa
diajarkan tentang sikap saling’ menghormati, saling menyayangi, memiliki
kerendahan hati dan empati sesama mahasiswa, mengajarkan bagaimana cara
mengendalikan diri ketika ada masalah dalam kegiatan belajar, sehingga secara
perlahan mereka memiliki pengetahuan dan kesadaran bermoral. Dengan proses itu,
mereka lebih mengetahui mengenai perbuatan yang salah dan benar dalam proses
pembelajaran pendidikan jasmani. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Rahayu, Suherman, & Jabar, (2018) yang mengungkapkan bahwa 7TPSR memiliki
efek pada pengembangan pada aspek karakter, pemecahan masalah sosial dan moral.
Selain itu, studi terbaru melaporkan bahwa TPSR secara positif memiliki kekuatan
untuk meningkatkan moral knowing yang berkaitan dengan pengetahuan tentang
moral, moral feeling yang berkaitan dengan perasaan empati, respek, dan moral action
yang berkaitan dengan tingkah laku atau perbuatan yang bermoral (Setiawan et al.,
2021).

Beberapa faktor yang menyebabkan 7TPSR berbasis blended mempunyai
kekuatan untuk meningkatkan aspek moral, antara lain: (1) 7PSR berbasis blended
menyediakan pembelajaran moral lebih optimal, karena dilakukan secara online dan
offline, (2) format rencana dan strategi pelajaran (conseling time, awareness talk, lesson
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plan, group meeting, reflection time) yang dimiliki oleh TPSR merupakan alat utama
meningkatkan moral (Camerino, Valero-Valenzuela, Prat, Sanchez, & Castafier,
2019). Sedangkan menurut Carreres-Ponsoda et al., (2021) faktor yang menyebabkan
peningkatkan sebagian besar aspek afektif, karena TPSR memiliki strategi, seperti
menawarkan feedback tentang kinerja mereka, memberikan semangat, reward dan
motivasi, serta mendorong mahasiswa untuk lebih berpartisipasi dan berusaha lebih
keras untuk mencapai pengalaman belajar level 1 hingga IV (Pan et al., 2019).
Kemudian menurut hasil penelitian Carreres-Ponsoda et al., (2021) bahwa elemen
kunci dari TPSR adalah memiliki beberapa strategi pengajaran antara lain: (1)
modeling respek. Yaitu mendidik seorang untuk memiliki sikap hormat kepada orang
lain. (2) Menetapkan tujuan. Mengajarkan mengenai pencapaian yang diharapkan
dari suatu kegiatan pembelajaran, misalnya mempunyai keinginan untuk memiliki
sikap dan perilaku yang lebih baik.

Hasil dari penelitian ini menambah literature dan bukti bahwa TPSR memiliki
kekuatan yang positif untuk meningkatkan segala domain afektif, seperti sikap
tanggung jawab personal dan sosial (Pozo, Grao-Cruces, & Pérez-Ordas, 2018;
Martinek, Santos, Sa, & Saraiva, 2021; Toivonen et al., 2021), self-efficacy (Escarti,
Gutiérrez, Pascual, & Marin, 2010), keterampilan sosial, kedisiplinan (Alcala et al.,
2019), perilaku hormat, pengendalian dir1 dan memperlakukan satu sama lain dengan
baik (Filiz, 2019), karakter (Patah et al., 2020; Setiawan et al., 2021)hingga pada
pengembangan aspek moral (Whitley & Gould, 2011; Rahayu et al., 2018; Filiz,
2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan ~hasil penelitian ‘dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka penelitian ini. menegaskan bahwa TPSR berbasis blended
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan aspek moral mahasiswa
di era COVID-19. Meskipun demikian, peneliti masih menemukan beberapa
keterbatasan misalnya partisipasi yang dipilih hanya berjenis kelamim laki-laki,
sehingga belum dapat diketahui apakah 7PSR berbasis blended mempunyai pengaruh
juga terhadap peningkatan moral dari mahasiswa perempuan. Selain itu, partisipasi
yang digunakan relatif kecil yang berasal dari satu prodi PJKR yang ada di
Universitas Suryakancana. Namun penelitian ini mempunyai dampak terhadap
perkembangan moral mahasiswa di Indonesia, sehingga dapat menjadi sebuah
literatur dan informasi bagi dosen tentang pentingnya penggunaan 7PSR berbasis
blended di era pandemi COVID-19. Penelitian di masa mendatang perlu dilakukan,
misalnya menambahkan partisipasi lebih banyak yang berasal dari mahasiswa-
mahasiswa PJKR dari beberapa Universitas di Indonesia atau dapat
membandingkan 7PSR berbasis blended dengan model pembelajaran PBL dan SEM
berbasis blended.
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